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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas
tidak memproduksi cukup insulin, hormon yang mengatur glukosa darah, atau
ketika tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif.
Efek umum dari diabetes yang tidak terkendali adalah peningkatan kadar
glukosa darah, yang seiring waktu dapat menyebabkan kerusakan serius pada
jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf (WHO, 2016).

Pada akhir tahun 2021, Federasi Internasional Diabetes (IDF) dalam
edisi ke-10 menyatakan bahwa diabetes melitus merupakan salah satu
masalah kesehatan global yang paling cepat berkembang di abad ke-21,
dengan sebanyak 537 juta orang mengalami penyakit diabetes melitus.
Jumlah tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun
2030. Selain itu, diabetes melitus juga berkontribusi pada tingginya angka
kematian di berbagai negara (Kemenkes RI, 2022).

Secara global, World Health Organization melaporkan bahwa
persentase orang dewasa yang menderita penyakit diabetes melitus semakin
meningkat. Pada tahun 1990 sebanyak 7% menjadi 14% pada tahun 2022.
Peningkatan ini disebabkan oleh kondisi di negara berpendapatan rendah dan
menengah, di mana fasilitas pengobatan masih sangat terbatas sehingga

menimbulkan krisis kesehatan global. Pada tahun 2022, sebanyak 450 juta



pasien diabetes melitus yang berusia 30 tahun tidak menerima pengobatan,
menunjukkan pentingnya peningkatan fasilitas layanan kesehatan agar pasien
dapat mengakses pengobatan baik rawat jalan maupun rawat inap (WHO,
2024) .

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) melaporkan bahwa prevalensi pasien
Diabetes Melitus di Indonesia didapat sebanyak 877.531 kasus. Pada Tahun
2024, Prevalensi pasien Diabetes Melitus di Provinsi Sumatera Selatan
sebanyak 397.253 kasus (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan,
2025). Prevalensi pasien Diabetes Melitus yang mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar di Kota Palembang tahun 2023 sebanyak 30.697
kasus (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2023).

Penyakit Diabetes Melitus di Provinsi Sumatera Selatan
diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu prevalensi berdasarkan
diagnosisi dokter pada seluruh kelompok usia, dan prevalensi pada penduduk
> 15 tahun , diagnosis dokter pada penduduk < 15 tahun. Berdasarkan data
pada tahun 2023 jumlah kasus diabetes melitus pada kategori semua umur di
Provinsi Sumatera Selatan tercatat sebanyak 27.532 kasus. Sementara itu,
pada kategori penduduk > 15 tahun di Provinsi Sumatera Selatan jumlah
kasus yang didapat mencapai 19.474 kasus dan jumlah sisa kasusnya yaitu
pada penduduk umur < 15 tahun di Provinsi Sumatera Selatan (Kemenkes
BKPK, 2023).

Selain klasifikasi berdasarkan kategori wusia, Survei kesehatan

Indonesia (SKI) juga menyajikan data prevalensi diabetes melitus menurut



karakteristik penduduk di Indonesia. Tercatat bahwa karakteristik terbanyak
yaitu pada tempat tinggal perkotaan yang memiliki jumlah kasus tertinggi
sebanyak 512.403 kasus dan berdasarkan kategori jenis kelamin penderita
laki-laki berjumlah 443.261 kasus dan perempuan sebanyak 434.270 kasus.
Sementara itu, pada kelompok penduduk dengan status pendidikan rendah
dan tidak bekerja jumlah kasus ditemukan mencapai 213.116 kasus
(Kemenkes BKPK, 2023).

Tingkat pengetahuan pasien tentang penggunaan obat dalam
pengobatan diabetes melitus memiliki dampak besar terhadap keberhasilan
terapi. Semakin tinggi pengetahuan pasien, semakin tinggi kepatuhan pasien
dalam menggunakan obat Refdanita dkk, (2024). Menurut Penelitian
Abimanyu dkk, mengatakan bahwa terdapat hubungan antara pemahaman
dan tindakan pasien dengan kepatuhan dalam mengonsumsi obat, namun
tidak ditemukan hubungan signifikan antara usia maupun tingkat pendidikan
terhadap kepatuhan minum obat (Abimanyu dkk, 2023).

Pada penelitian yang telah dilakukan Apsari dan sasmita kepatuhan
minum obat pada pasien diabetes melitus dipengaruhi oleh berbagai faktor
penghambat, seperti jenis kelamin, status pekerjaan, motivasi pribadi, dan
dukungan keluarga. Salah satu faktor yang paling berpengaruh adalah
dukungan keluarga, pasien yang tidak memperoleh dukungan keluarga
cenderung tidak patuh pada jadwal pengobatan. Hasil penelitian tersebut

mengungkapkan sebanyak 56,1% pasien diabetes melitus yang tidak patuh



terhadap terapi obat menunjukkan kurangnya dukungan dari keluarga (Apsari
dan Sasmita, 2024).

Selain itu, motivasi diri dan akses terhadap layanan kesehatan juga
memengaruhi kepatuhan pasien. Jarak yang jauh ke fasilitas kesehatan
membuat pasien susah menjalani pengobatan rutin, sehingga mereka merasa
pengobatan tidak berdampak pada kesehatannya. Hal ini menyebabkan pasien
kehilangan kepedulian terhadap kesembuhan dan menjadi tidak konsisten
dalam meminum obat (Apsari dan Sasmita, 2024).

Oleh sebab itu diperlukan gambaran faktor- faktor hambatan kepatuhan
minum obat diabetes melitus upaya pengobatan diabetes melitus rawat jalan,
selain itu dapat meningkatkan kepatuhan, serta kesadaran untuk memperbaiki
pengendalian kadar gula darah, dan mengurangi kemungkinan komplikasi

yang dapat berdampak negatif pada kualitas hidup pasien diabetes melitus.

Rumusan Masalah

Kepatuhan minum obat merupakan salah satu terapi menuju
keberhasilan pada pengobatan diabetes melitus. Berbagai hambatan terhadap
kepatuhan minum obat banyak dihadapi pasien, baik dari yang bersifat
internal (seperti kurangnya pengetahuan, motivasi, dan pandangan terhadap
pengobatan) maupun yang eksternal (seperti dukungan keluarga, akses ke
layanan kesehatan). Oleh karena itu, penting untuk peneliti menggambarkan
hambatan dalam kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Melitus tipe 2
di Puskesmas Padang Selasa, sebagai tindakan dasar yang bertujuan untuk

meningkatkan kepatuhan, memperbaiki pengendalian kadar gula darah, serta



mengurangi kemungkinan komplikasi yang dapat berdampak negatif pada
kualitas hidup pasien.

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis hambatan
terhadap kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
Puskesmas Padang Selasa

2. Tujuan Khusus
a) Untuk mengukur kepatuhan dan ketidakpatuhan minum obat pada
pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Padang Selasa
b) Untuk mengidentifikasi faktor faktor penghambat dalam kepatuhan
dan ketidakpatuhan minum obat pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di

Puskesmas Padang Selasa.

Manfaat Penelitian

Diharapkan dapat memperoleh informasi hambatan kepatuhan dalam
meminum obat dan dapat memberikan gambaran komunikasi informasi
edukasi (KIE) yang dibutuhkan mengenai hambatan pasien dalam kepatuhan
pasien diabetes melitus, kepatuhan yang baik membantu pasien mencapai
target kadar gula darah yang normal, yang secara signifikan mengurangi
risiko terjadinya komplikasi serius seperti stroke, penyakit jantung, gangguan
ginjal, serta kerusakan saraf pada pasien Diabetes Melitus di Puskesmas

Padang Selasa.
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